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ABSTRAK

Menurut informasi terbaru dari World Health Organization (WHO), jumlah
kasus bunuh diri di seluruh dunia mencapai 700 ribu. Lebih dari 77% insiden bunuh
diri global terjadi di negara-negara dengan tingkat ekonomi yang rendah dan
menengah pada tahun 2019. Namun, Jika kita perhatikan dalam, dapat dilihat
bahwa tingkat bunuh diri juga tinggi di negara-negara maju seperti Korea Selatan
dan Jepang. Korea Selatan menjadi negara nomor satu dengan kasus bunuh diri
tertinggi disusul oleh Jepang di Asia. Fenomena tersebut menarik perhatian peneliti
untuk mengeksplorasi bunuh diri di negara-negara maju khususnya Korea Selatan
dan Jepang.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan dan mentipologikan kasus bunuh
diri di Korea Selatan dan Jepang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kualitatif Deskriptif dengan Systematic Literature Review. Sebagai sebuah
produk ilmiah, SLR merupakan penelitian yang mengumpulkan dan menyaring
penelitian sebelumnya dalam satu topik yang dipilih dengan menggunakan urutan
atau sistematika tertentu. Hasil-hasil dari penelitian tersebut kemudian diringkas
dan disintesiskan, sehingga akan memperoleh gambaran mengenai topik tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat dua tipologi bunuh diri di
Korea Selatan dan Jepang, yaitu individu dan struktur sosial. Pada level individu
bunuh diri seringkali terjadi karena adanya perasaan kecemasan, merasa gagal,
membebani dan tidak diinginkan. Pada level struktur sosial, perubahan sosial,
regulasi sosial dan integrasi sosial memainkan peran besar dalam kasus bunuh diri
di Korea Selatan dan Jepang. Pada penelitian ini Peneliti berfokus pada tipologi
kedua, yaitu pengaruh struktur sosial di Korea Selatan dan Jepang. Struktur sosial
yang ada memberikan tekanan yang menciptakan aturan-aturan yang mengatur
perilaku individu. Bagi Individu yang tidak dapat memenuhi batasan tersebut
memiliki risiko untuk melakukan bunuh diri. Disisi lain, lemahnya integrasi sosial
juga berkontribusi sebagai faktor pendorong bunuh diri, individu yang terisolasi
dari jaringan sosial mereka cenderung mengalami perasaan putus asa yang lebih
dalam. Keterasingan sosial menyebabkan individu merasa kehilangan nilai dan
peran yang berarti dalam masyarakat, yang akhirnya dapat menimbulkan pikiran
untuk bunuh diri.

Keyword : Suicide, Trend, Typology, South Korea, Japan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baru-baru ini, meningkatnya jumlah kasus bunuh diri telah menjadi
sorotan besar di media sosial. World Health Organization (WHO)
menyatakan dalam skala global terdapat 700 ribu kasus bunuh diri dan
jumlah orang yang berusaha untuk bunuh diri semakin meningkat.!
Sebanyak 77% dari insiden bunuh diri dalam skala dunia berada di sejumlah
negara dengan tingkat ekonomi yang rendah atau menengah pada tahun
2019.2 Mereka juga merilis bahwa bunuh diri menempati peringkat keempat
sebagai penyebab utama pada kelompok usia 15-29 tahun pada tahun

tersebut.®

Diagram 1. Statistik Bunuh Diri Global

® ot sexes e Male o Female

Sumber : World Health Organization
Dilansir dari World Health Organization Lesotho merupakan negara
dengan tingkat bunuh diri tertinggi di dunia. Dalam grafik di atas dijelaskan
bahwa laki-laki menjadi populasi paling rentan dalam kasus bunuh diri

dibanding perempuan. Namun hal ini tidak dapat mewakili seluruh negara,

! World Health Organization, “Suicide,” World Health Organization, 2023,
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/suicide.

2 World Health Organization.

% World Health Organization.



karena itu hanya perhitungan secara global. Pada satu kasus tertentu terdapat
negara dengan populasi perempuan yang lebih rentan dikarenakan
perbedaan kondisi sosial dan budaya setempat. * WHO menyebutkan bahwa
remaja juga menjadi populasi yang rentan memiliki ide bunuh diri.> Selain
itu, tingkat risiko bunuh diri juga meningkat di antara kelompok yang rentan
terhadap diskriminasi, seperti pengungsi, imigran, masyarakat adat,

komunitas LGBT, dan narapidana.®

Gambar 1. Persebaran Bunuh Diri Global

Crude suicide rates (per 100 000 population)

= ©

. )

R 7
% > ) !
o Wy TR s

World Health
Organization

Sumber : World Health Organization

Menariknya, di negara maju seperti Korea Selatan dan Jepang,
tingkat bunuh diri ternyata juga cukup tinggi.” Peneliti menggunakan
klasifikasi dari World Bank untuk mengidentifikasi negara maju, di mana
negara tersebut dianggap maju jika memiliki Pendapatan Nasional Bruto

(PNB) per kapita lebih dari 13.846 dolar AS.2 World Bank

4 “Suicide Rates,” World Health Organization, 2019,
https://www.who.int/data/gho/data/themes/mental-health/suicide-rates.

5 World Health Organization, “Suicide.”

6 “Suicide Rates.”

7 “Suicide Rates.”

8 World Bank, “World Bank Country and Lending Groups,” World Bank, accessed November 11,
2023, https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-country-
and-lending-groups.



mengelompokkan negara ke dalam empat kategori, yaitu High Income,

Upper-Middle Income, Lower-Middle Income, Dan Lower Income.®

Diagram 2. Tingkat Bunuh Diri Pada Negara OECD

South Korea has the highest suicide
rate among OECD countries
Suicide deaths per 100,000 persons

OECD countries
average: 11.1

South Korea 236
Lithuania
Slovenia
Estonia
Belgium
Latvia
Hungary
Japan
Finland
United States
Iceland
France

1
0 10 20 30
Top 12 shown among 38 member countries. Source: Statistics Korea BB

Sumber : BBC News Indonesia

Jika diperhatikan lebih lanjut, berdasarkan data dari WHO penyebab
bunuh diri di tingkat global didominasi oleh kemiskinan dan diskriminasi.
Hal ini didukung oleh survei dari WHO bahwasanya negara-negara dengan
penghasilan rendah memiliki raiso bunuh diri yang tinggi.l° Kendati
demikian, seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa ternyata kasus bunuh
diri juga tinggi di sejumlah negara maju. Pada Benua Asia, Korea Selatan

menjadi negara nomor satu dengan 13.352 kasus bunuh diri dan disusul oleh

° World Bank.
10 World Health Organization, “Suicide.”



Jepang dengan 21.881 kasus bunuh diri.!! Adanya fenomena tersebut
memunculkan sebuah pertanyaan baru, yaitu mengapa negara dengan High
Income Economies memiliki kasus bunuh diri yang tinggi. Hal inilah yang
menggugah peneliti untuk mengungkapkan dan mengeksplorasi kasus-

kasus bunuh diri di negara maju.

Durkheim dalam karyanya yang berjudul “Suicide” menyatakan
bahwa bunuh diri dipengaruhi oleh kedekatan tingkatan hubungan sosial di
masyarakat di mana individu berada.!? Kehidupan sosial masyarakat
memiliki pengaruh besar di dalam kehidupan manusia secara individu. Bagi
Durkheim fenomena bunuh diri tak lepas dari faktor eksternal yang berada
di luar kendali manusia yang mempengaruhi setiap individu.l® Ia
menjelaskan bahwa fenomena bunuh berkaitan dengan integrasi dan
regulasi sosial, jika keduanya berjalan dengan sejajar maka keharmonisan
akan terbentuk. Namun, jika integrasi sosial tidak berjalan seimbang atau
terlalu kuat maupun lemah, maka dapat menjadi pemicu seseorang memiliki

pikiran untuk bunuh diri.**

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk

mengeksplorasi bagaimana tren dan tipologi bunuh diri di negara dengan

11 “Suicide Rates.”

12 George Ritzer and Douglas Goodman, Teori Sosiologi : Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, ed. Ridwan Muzir (Bantul: Kreasi Wacana,
2013).

13 Santi Marliana, “‘Bunuh Diri Sebagai Pilihan Sadar Individu’ Analisa Kritis Filosofis Terhadap
Konsep Bunuh Diri Emile Durkheim,” 2012, 106.

14 Alfan Biroli, “Bunuh Diri Dalam Perspektif Sosiologi,” Simulacra: Jurnal Sosiologi 1, no. 2
(2018): 213-23, https://doi.org/10.21107/sml.v1i2.4996.



High Income Economies yaitu Korea Selatan dan Jepang. Dalam
mengeksplorasi tipologi tersebut, peneliti akan menggunakan metode
penelitian kualitatif, yakni Systematic Literature Review (SLR) dengan
protokol PRISMA. Adapun alasan peneliti memilih kedua negara tersebut
yaitu, Kedua negara tersebut memiliki jumlah serta peningkat kasus bunuh
diri yang tinggi atau diatas rata-rata global dan masuk dalam zona dengan
tingkat bunuh diri tertinggi di dunia. Kedua, negara tersebut termasuk dalam
negara High Income Economies berdasarkan World Bank. Dan yang terakhir
dalam google tren, penelusuran dengan kata kunci “Suicide” mengalami

peningkatan khususnya pada kedua negara tersebut.

Peneliti melakukan serangkaian prosedur berupa pengumpulan
artikel-artikel jurnal yang meneliti tentang tipologi bunuh diri di Korea
Selatan dan Jepang. Dengan metode tersebut, harapan peneliti mendapat
gambaran mengenai tren dan tipologi bunuh diri di negara-negara maju
khususnya Korea Selatan dan Jepang. Penelitian ini akan dibatasi pada satu
dekade terakhir (2014-2024). Adapun alasanya adalah memastikan
informasi yang terkandung dalam penelitian tersebut relevan dan sesuai

dengan perkembangan terbaru.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah, bagaimana tren dan tipologi bunuh diri di Korea

Selatan dan Jepang?



C. Tujuan Penelitian

1.

Menggambarkan fenomena bunuh diri di Korea Selatan dan Jepang

dalam sepuluh tahun terakhir.

Mentipologikan fenomena bunuh diri di Korea Selatan dan Jepang

dalam sepuluh tahun terakhir.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti dalam hal ini berharap dapat memberikan referensi tambahan
terkait fenomena bunuh diri skala global. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah kekayaan intelektual dalam kajian ilmu
sosial dan humaniora khususnya sosiologi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah kesadaran
kepedulian masyarakat terkait masifnya fenomena bunuh diri. Dimulai
dengan menyadari manusia merupakan makhluk sosial, diharapkan
masyarakat menjadi lebih peka terhadap lingkungan sekitar sehingga
masifnya fenomena bunuh diri dapat ditekan laju pertumbuhanya.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran fenomena
bunuh diri di negara Korea Selatan dan Jepang sehingga dapat
menambah sumber referensi dalam menguak fenomena bunuh diri di
penelitian selanjutnya. Serta menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya khususnya mengenai tren dan tipologi bunuh diri di negara

maju khususnya Korea Selatan dan Jepang.



E. Tinjauan Pustaka
Dalam mempermudah dalam melakukan telaah pustaka, peneliti
membagi hasil tinjauan pustaka menjadi empat kategori yaitu sebagai

berikut.
1. Tren Bunuh Diri

Penelitian dari Azmul Fuady (2019) dan Boshabane (2020)
mengungkapkan bahwa mahasiswa merupakan populasi yang rentan
yang memiliki kecenderungan bunuh diri yang tinggi.'>'® Temuan dari
Rannu Sanderan (2021) menunjukan terdapat beberapa faktor bunuh diri
di kalangan remaja yaitu permasalahan keluarga, ekonomi, bullying, dan
introvert.!” Seorang introvert cenderung susah untuk membagi
persoalan yang dialaminya kepada orang lain. Senada dengan hal
tersebut, Nur Aulia (2019) dalam penelitiannya mengungkap bahwa
faktor biologis dan psikologis memiliki hubungan erat dengan ide bunuh
diri.*® Dalam penelitian Boshabane (2020) juga disebutkan juga bahwa
keagamaan, kegiatan positif, dukungan sebaya, penyuka humor, dan

partisipasi dalam olahraga membantu individu untuk keluar dari depresi.

15 Azmul Fuady Idham, M. Arief Sumantri, and Puji Rahayu, “Ide Dan Upaya Bunuh Diri Pada
Mahasiswa,” Intuisi 11, no. 3 (2019): 177-83.

16 Boshabane Christopher Nkhahle and Mutluri Abraham, “Depression among College and
University Students of India and Lesotho : An Empirical Study” 9 (2022): 61-69,
https://doi.org/10.36537/1JASS/9.3.

17 Rannu Sanderan and Roby Marrung, “Fenomena Bunuh Diri Remaja Di Toraja Dalam Masa
Pandemi,” PEADA’ : Jurnal Pendidikan Kristen 2, no. 1 (2021): 5671,
https://doi.org/10.34307/peada.v2il.28.

18 Nur Aulia, Yulastri Yulastri, and Heppi Sasmita, “Analisis Hubungan Faktor Risiko Bunuh Diri
Dengan Ide Bunuh Diri Pada Remaja,” Jurnal Keperawatan 11, no. 4 (2019): 307-14,
https://doi.org/10.32583/keperawatan.v11i4.534.



2. Faktor Risiko Bunuh Diri

Dalam penelitian Sagung (2016) dan William (2017)
menunjukan bahwa ekonomi memiliki peran yang krusial pada ide
percobaan bunuh diri.’®? Kemiskinan sangat berhubungan dengan
angka bunuh diri baik pada gender maupun seluruh kelompok umur.
Kegagalan memenuhi konsep diri yang berkaitan dengan pendidikan
dan pekerjaan dapat menimbulkan ide untuk bunuh diri. Pada penelitian
lain, Michael (2018) menemukan bahwa percobaan bunuh diri lebih
tinggi pada sekolah-sekolah yang berpendapatan rendah dibanding
dengan sekolah dengan pendapatan menengah.?* Disisi lain penelitian
dari Majid (2022) menunjukan bahwa meskipun layanan kesehatan
mental yang berkualitas, mudah di akses, serta adil dapat memainkan

peran penting dalam menekan tingginya angka bunuh diri.?

19 Sagung Ratih and David Tobing, “Konsep Diri Pada Pelaku Percobaan Bunuh Diri Pria Usia
Dewasa Muda Di Bali,” Jurnal Psikologi Udayana 3 (2016): 430—44.

20 William C. Kerr et al., “Economic Recession, Alcohol, and Suicide Rates: Comparative Effects
of Poverty, Foreclosure, and Job Loss,” American Journal of Preventive Medicine 52, no. 4
(2017): 469-75, https://doi.org/10.1016/j.amepre.2016.09.021.

21 Michael Fang, “School Poverty and the Risk of Attempted Suicide among Adolescents,” Social
Psychiatry and Psychiatric Epidemiology 53, no. 9 (2018): 955-67,
https://doi.org/10.1007/s00127-018-1544-8.

22 Majid AlAbdulla et al., “Suicidal Behavior in a Migrant Majority Population and Impact on
Trends during the Early Covid-19 Period: A Cross Sectional Study in Qatar,” Discover Psychology
2, no. 1 (2022), https://doi.org/10.1007/s44202-022-00040-8.



3. Dampak Bunuh Diri

Penelitian mengenai dampak dari bunuh diri telah dibahas oleh
king-wa Fu (2013), Christopher (1998), dan Julia (2008).2242> Bunuh
diri dapat menjadi pengalaman yang menghancurkan bagi yang
ditinggalkan, di mana hal ini dapat memicu trauma sehingga
menghasilkan stress. Bagi para penyintas percobaan bunuh diri juga
akan menimbulkan trauma yang jika tidak ditangani secara tepat dapat
mengulangi tindakan bunuh diri kembali. Selain itu, dampak bunuh diri
lainnya adalah adanya bunuh diri peniru, yakni bunuh diri yang
diakibatkan meniru seorang tokoh atau selebriti yang melakukan bunuh
diri.

4. Bunuh Diri Pasca Covid-19

Dalam beberapa penelitian dampak dari Covid-19 telah
menimbulkan masalah kesehatan mental dan meningkatkan risiko
bunuh diri.?*®2" Adanya Covid-19 mengakibatkan kasus bunuh diri

impulsif pada semua kelompok umur dengan motif utama gangguan

2 King wa Fu and C. H. Chan, “A Study of the Impact of Thirteen Celebrity Suicides on
Subsequent Suicide Rates in South Korea from 2005 to 2009,” PLoS ONE 8, no. 1 (2013),
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0053870.

24 Christopher H. Cantor and Pierre J.M. Baume, “Access to Methods of Suicide: What Impact?,”
Australian and New Zealand Journal of Psychiatry 32, no. 1 (1998),
https://doi.org/10.1046/j.1440-1614.1998.00378.x.

25 Julie Cerel, John R. Jordan, and Paul R. Duberstein, “The Impact of Suicide on the Family,”
Crisis 29, no. 1 (2008): 38-44, https://doi.org/10.1027/0227-5910.29.1.38.

% Vasiliki Efstathiou et al., “Suicidality and COVID-19: Suicidal Ideation, Suicidal Behaviors and
Completed Suicides amidst the COVID-19 Pandemic (Review).,” Experimental and Therapeutic
Medicine, 2022, https://doi.org/10.3892/etm.2021.11030.

27 Sana Awan et al., “Suicide in Healthcare Workers: Determinants, Challenges, and the Impact of
COVID-19,” Frontiers in Psychiatry 12, no. February (2022): 1-7,
https://doi.org/10.3389/fpsyt.2021.792925.



jiwa. Pandemi Covid-19 memperparah kesenjangan yang sudah ada
(race, ethnicity, and age) dalam risiko bunuh diri sebelumnya.??°
Risiko bunuh diri ditemukan meningkat sub kelompok rentan, seperti
yang termuda dan tertua.® Pembatasan sosial dan lockdown
memperparah  kesehatan mental terutama di  negara-negara
berkembang.®! Pencegahan dan intervensi bunuh diri yang kurang
optimal mengakibatkan meningkatnya risiko bunuh diri. Kurangnya
layanan kesehatan, tenaga kerja, serta kemiskinan juga menjadi faktor
meningkatnya angka bunuh diri. Kemudian, ketidakpastian terhadap
keterbatasan sosial, masalah ekonomi, dan penyakit yang mengancam

nyawa merupakan sumber dari stres ketika pandemi Covid-19.%2

28 Deborah M. Stone, Karin A. Mack, and Judith Qualters, “ Notes from the Field: Recent Changes
in Suicide Rates, by Race and Ethnicity and Age Group — United States, 2021 ,” MMWR.
Morbidity and Mortality Weekly Report 72, no. 6 (2023),
https://doi.org/10.15585/mmwr.mm7206a4.

2 Scott R. Kegler et al.,  Vital Signs : Changes in Firearm Homicide and Suicide Rates — United
States, 2019-2020 ,” MMWR. Morbidity and Mortality Weekly Report 71, no. 19 (2022),
https://doi.org/10.15585/mmwr.mm7119e1.

%0 Ying Yeh Chen et al., “Suicide Trends Varied by Age-Subgroups during the COVID-19
Pandemic in 2020 in Taiwan,” Journal of the Formosan Medical Association 121, no. 6 (2022):
1174-77, https://doi.org/10.1016/j.jfma.2021.09.021.

31 § Shoib et al., “Suicidal Behavior Sociocultural Factors in Developing Countries during
COVID-19,” no. January (2020).

32 Carmen Cecilia Caballero-Dominguez, Maria Paola Jiménez-Villamizar, and Adalberto Campo-
Arias, “Suicide Risk during the Lockdown Due to Coronavirus Disease (COVID-19) in
Colombia,” Death Studies 46, no. 4 (2022): 885-90,
https://doi.org/10.1080/07481187.2020.1784312.
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Dengan demikian dapat kita cermati bahwa mayoritas tindakan
bunuh diri dilatarbelakangi oleh ekonomi yang rendah. Kendati demikian,
bunuh diri tidak hanya dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi saja. Di
Amerika bunuh diri disebabkan oleh tingginya diskriminasi serta adanya
kebebasan dalam mengakses senjata api.** Pada negara maju dengan
ekonomi yang tinggi seperti Korea Selatan dan Jepang ternyata juga
memiliki tingkat bunuh diri yang tinggi. Penelitian berusaha menguraikan
faktor-faktor yang melatarbelakangi bunuh diri di negara maju, khususnya
Benua Asia. Alasan peneliti memilih Benua Asia adalah meskipun bunuh
diri merupakan masalah besar dan signifikan di Asia, perhatian dan upaya
yang diberikan untuk mencegah dan mengatasi bunuh diri di Asia masih
kurang dibandingkan dengan yang dilakukan di Eropa dan Amerika.3*
Selain itu, Asia menyumbang 60 persen dari kasus bunuh diri di dunia,
setidaknya 60 juta orang di Asia terpengaruh oleh bunuh diri atau percobaan

bunuh diri setiap tahun.®

F. Kerangka Konseptual
1. Bunuh Diri Emile Durkheim
Fakta sosial adalah fenomena yang bersifat diluar individu.

Fakta sosial mencakup perilaku, pemikiran, dan perasaan yang melebihi

3 Jeffrey A. Bridge et al., “Youth Suicide During the First Year of the COVID-19 Pandemic,”
Pediatrics 151, no. 3 (2023), https://doi.org/10.1542/peds.2022-058375.

34 Hendin Herbert, Suicide and Prevention in Asia, ed. Hendin Herbert, 1st ed. (Geneva: World
Health Organization, 2008).

% Herbert.
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kesadaran individu.®® Fakta sosial memiliki pengaruh yang kuat untuk
memaksa perilaku individu. Fakta sosial merujuk pada pola yang
tersebar secara merata di antara anggota masyarakat, dan merupakan
kesadaran kolektif, bukan akumulasi dari fakta individual.*” Fokus
utama Durkheim terletak pada bunuh diri dipandang sebagai fenomena
sosial daripada fakta individu.®® Bunuh diri yang dapat dikenali dari
fluktuasi angkanya, merupakan frekuensi dari fakta sosial yang hadir di
dalam bagian masyarakat. Bukti bahwa bunuh diri dilakukan di lokasi
yang beragam pada umumnya sah. Semua tindakan bunuh diri
dipengaruhi oleh kesadaran eksternal, artinya fenomena sosial yang
hadir juga menciptakan apa yang ditemuinya. Hadirnya integrasi sosial,
mendorong individu untuk menyatu dan mengikuti arus dalam

lingkungan kelompok.®

2. Tipe Bunuh Diri Menurut Emile Durkheim
Dalam karya populer Durkheim Suicide (1957) memaparkan
dengan jelas korelasi antara regulasi dan integrasi sosial terhadap
tindakan bunuh diri. la memandang bunuh diri sebagai tindakan yang
dimotivasi oleh aspek sosial.** Regulasi sosial merujuk pada tingkat

paksaan eksternal pada individu.*! Sedangkan, integrasi sosial merujuk

% Ritzer and Goodman, Teori Sosiologi : Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern.

%7 Ritzer and Goodman.

3 Ritzer and Goodman.

3 Ritzer and Goodman.

40 Ritzer and Goodman.

41 Ritzer and Goodman.
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pada level keterikatan pada masyarakat.*? Durkheim membantah adanya
sejumlah anggapan bahwa bunuh diri disebabkan oleh masalah
kejiwaan, peniruan, alkoholisme, ekonomi, dan faktor biologis lainya.*?
Durkheim mengidentifikasi bunuh diri menjadi 4 jenis, yaitu sebagai

berikut.

a. Egoistic Suicide

Egoistic Suicide adalah bunuh diri yang terjadi karena
individu tidak dapat berhubungan dengan baik dengan unit sosial
yang luas.** Lemahnya integrasi sosial membentuk perasaan yang
beranggapan bahwa mereka bukanlah bagian dari masyarakat, dan
masyarakat bukanlah bagian dari mereka.*® Hubungan sosial di
masyarakat atau dalam kelompok vyang tidak begitu Kkuat,
mengakibatkan individu merasa kesepian karena mereka sulit
menerima pengaruh sosial dari luar dengan baik. Dengan demkian,

Bunuh diri merupakan akibat dari individualisme yang berlebihan.

b. Altruism Suicide
Altruisme suicide adalah bunuh diri yang terjadi karena
integrasi sosial yang terlalu kuat.*® Kohesi masyarakat begitu tinggi,

menciptakan aturan yang ditetapkan dalam kelompok harus

42 Ritzer and Goodman.
43 Ritzer and Goodman.
44 Ritzer and Goodman.
45 Ritzer and Goodman.
46 Ritzer and Goodman.
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dipatuhi.*’ Dengan membentuk hubungan sosial yang kuat, maka
kepentingan kelompok akan terwujud. lkatan dalam kelompok
adalah rasa memiliki. Ketika salah satu anggota kelompok
merasakan sakit, maka yang lain juga dapat merasakan dampaknya.
Hal yang paling penting di atas segalanya adalah tingkat
persaudaraan dan hubungan antar manusia. Partisipasi dalam suatu
kegiatan merupakan suatu keutamaan. Hal ini menyebabkan tingkat
kesesuaian kelompok atau lingkungan yang sangat tinggi. Integrasi
sosial yang cukup kuat dapat memunculkan pemikiran bunuh diri

pada individu.

c. Anomie Suicide

Bunuh diri anomik timbul ketika tidak ada pengaturan yang
memadai terhadap tujuan dan aspirasi individu.*® Dalam situasi yang
normal dan stabil, keinginan individu dipandu oleh norma-norma
yang sesuai dengan prinsip moral umum. Fungsi dari nilai dan
norma yang menjadi pedoman telah mengalami pergeseran menjadi
kurang jelas. Aturan yang berfungsi sebagai pedoman perilaku
individu seperti telah hilang dan kabur. Hasrat dan kebutuhan
manusia terhalangi karena kondisi yang ada sebelumnya diganti
dengan kondisi baru. Adanya perubahan baru pada sesuatu yang di

luar batas menimbulkan perasaan putus asa pada masyarakat.

47 Ritzer and Goodman.
48 Ritzer and Goodman.
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d. Fatalistic Suicide
Bunuh diri jenis ini jarang dibahas olen Durkheim. Adapun
jenis bunuh diri, terjadi ketika nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat meningkat dan terasa berlebihan. Bunuh diri fatalistik
adalah bunuh diri yang terjadi karena aturan yang berkembang di
masyarakat. Dinamika sosial dan budaya dapat mempengaruhi
persepsi dan perilaku individu, terutama ketika perasaan putus asa

dan kehilangan harapan merajalela. 4

3. Kategorisasi Negara Maju Berdasarkan World Bank

World Bank merupakan lembaga dengan skala internasional
yang berafiliasi dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Bank
Dunia dirancang untuk membiayai proyek-proyek pembangunan
ekonomi pada negara anggota.>® World Bank dapat diibaratkan seperti
koperasi yang beranggotakan 189 negara. Sebagai induk dari keuangan
dunia, World Bank mengkategorisasikan negara menjadi 4 bagian, yaitu
High Income, Upper-Middle Income, Lower-Middle Income, Dan Lower

Income.%?

Negara-negara dengan High Income Economies memiliki
pendapatan nasional bruto (PNB) per kapita melebihi 13.848 dolar AS.

Negara-negara dengan Upper-Middle Income Economies memiliki PNB

9 Ritzer and Goodman.
% World Bank, “World Bank Country and Lending Groups.”
%t World Bank.

15



per kapita berkisar antara 4.466 hingga 13.845 dolar AS. Sementara itu,
negara-negara dengan Lower-Middle Income Economies memiliki PNB
per kapita di kisaran 1.136 hingga 4.466 dolar AS. Negara-negara
dengan Lower Income Economies memiliki PNB per kapita kurang dari

1.136 dolar AS.>

Struktur Sosial dan Integrasi Sosial

James M. Henslin mendefinisikan struktur sosial sebagai pola
khas suatu kelompok yang mempengaruhi perilaku individu dalam
lingkungan sosialnya.>® Dari sudut pandang sosiologis inti dari struktur
sosial adalah bahwa struktur tersebut memandu perilaku kita. Dalam
bukunya, James M. Henslin menyatakan bahwa perbedaan perilaku
seseorang tidak disebabkan oleh faktor biologis melainkan disebabkan
oleh lokasi seseorang dalam struktur sosial.>* Adapun komponen dari
struktur sosial merupakan kebudayaan, kelas sosial, status sosial, peran,

kelompok, institusi sosial, dan masyarakat. >

James M. Henslin menggambarkan struktur sosial seperti tim
dalam sepak bola, di mana permainan tidak bergantung pada individu
melainkan pada status sosial, yaitu posisi yang diduduki individu.>®

Setiap status sosial tersebut memiliki peran yang memiliki harapan yang

52 World Bank.
53 James Henslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, ed. Wibi Hardani and Bimo Yoso, 6th
ed. (jakarta: Erlangga, 2005).

5 Henslin.
55 Henslin.
% Henslin.
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melekat pada dirinya. Harapan dari peranan tersebut memandu perilaku
dan tindakan masing-masing pemain, artinya para pemain berupaya
memenuhi harapan atau tuntutan dari anggota lain dalam tim tersebut.>’
Struktur sosial dan integrasi sosial saling terikat dalam membentuk
dinamika masyarakat. Integrasi sosial dapat dikatakan sebagai hasil dari
interaksi struktur sosial, di mana individu dan kelompok merasa

terhubung dan terintegrasi dalam masyarakat.

Kerangka konseptual yang telah peneliti sebutkan diatas, membantu
memberikan landasan yang kuat untuk menjelaskan konsep-konsep utama
dan hubungan antar variabel, sehingga dapat memperjelas fokus dan ruang
lingkup penelitian. Kerangka konseptual juga memudahkan pengumpulan
dan analisis data, serta memastikan bahwa penelitian memiliki arah yang
jelas. Disisi lain, dengan menyajikan kerangka konseptual, peneliti dapat

menjelaskan alur logika dan metodologi penelitian secara jelas.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif berjenis
tinjauan pustaka dengan metode Systematic Literature Review. Sebagai
sebuah produk ilmiah, SLR merupakan penelitian yang mengumpulkan

dan menyaring penelitian sebelumnya dalam satu topik yang dipilih

5 Henslin.
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dengan menggunakan urutan atau sistematika tertentu.>® Hasil-hasil dari
penelitian tersebut kemudian diringkas dan disintesiskan, sehingga akan
memperoleh gambaran umum mengenai topik tersebut.>® Kajian atau
pensintesisan dapat dilakukan dengan mengumpulkan,
mengelompokan, menunjukan kecenderungan, menarasikan dan
sebagainya. Hasil akhir dari metode ini dapat menggambarkan

perkembangan ide para peneliti dalam satu topik tertentu.®

Guna menghindari dampak bias dalam seleksi jurnal, penelitian
mengadopsi Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). PRISMA merupakan serangkaian item
minimum yang digunakan untuk melakukan penilaian dalam tinjauan
sistematis dan meta-analisis. Protokol PRISMA meliputi identification,
screening, eligibility, dan included. Di dalamnya proses seleksi atau

penyaringan digambarkan secara jelas melalui skema diagram alir.®*

2. Strategi Pencarian Data
Metode SLR ini menggunakan database jurnal untuk
mengidentifikasi perkembangan artikel yang mengkaji fenomena Bunuh
diri di Korea Selatan dan Jepang. Peneliti menggunakan satu database
yaitu PubMed, dengan alasan database tersebut merupakan salah satu

sumber informasi yang terpercaya yang menghimpun berbagai publikasi

58 Wing Wahyu et al., Penelitian Kualitatif Menggunakan Systematic Literature Review
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2023).

%9 Wahyu et al.

60 Wahyu et al.

61 Wahyu et al.
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dari berbagai penerbit.®? PubMed juga menyediakan fitur-fitur yang
mempermudah peneliti dalam proses pencarian data, seperti adanya
tinjauan abstrak, operator Boolean dan fitur Text Availability. Selain itu,
PubMed juga mendukung fitur “MeSH” yang merupakan kosakata
terkontrol dari istilah dari sebuah jurnal untuk membuatnya lebih mudah

ditemukan.

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Artikel

No. Kata kunci Justifikasi

1 Suicide AND South Untuk mengidentifikasi artikel tentang
tren dan tipologi bunuh diri di Korea
Korea Selatan

2 Suicide AND Japan Untuk mengidentifikasi artikel tentang
tren dan tipologi bunuh diri di Jepang

Proses identifikasi artikel dilakukan dengan cara operator
Boolean dan menggunakan fitur MeSH, dengan kata kunci “Suicide
AND South Korea”dan “Suicide AND Japan”. Saat melakukan
pencarian data, peneliti telah melakukan serangkaian percobaan dengan
menggabungkan kata kunci. Namun, seringkali penambahan kata kunci
menyebabkan kesulitan dalam memproses pencarian, atau peneliti
hanya menemukan sedikit jurnal yang relevan. Oleh karena itu, kata
kunci tersebut dipilih dengan tujuan agar pencarian mencakup berbagai

informasi secara meluruh dan lengkap. Guna menghindari masuknya

62 Wahyu et al.
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artikel yang tidak relevan, maka diterapkan batasan waktu publikasi
jurnal yaitu hanya jurnal yang diterbitkan antara tahun 2014 hingga
2024. Kemudian peneliti juga memanfaatkan fitur yang tersedia dalam
database tersebut yang memudahkan peneliti untuk mempersempit
pencarian dengan cara mengaplikasikan fitur Text Availability dengan

mencentang Abstrak dan Full text.

Dalam proses pencarian jurnal, terkadang peneliti menghadapi
berbagai kendala seperti sulitnya akses dan biaya langganan yang mahal
terhadap beberapa publikasi ilmiah. Dalam mengatasi tantangan ini,
peneliti seringkali memilih untuk memanfaatkan sumber informasi
alternatif yang menyediakan aksesibilitas yang lebih mudah. Peneliti
memanfaatkan situs seperti ResearchGate, SciSpace, dan berbagai
database untuk mencari jurnal yang sulit untuk diakses. Situs-situs
tersebut menawarkan solusi bagi para peneliti dengan menyediakan

akses kepada artikel dan jurnal ilmiah.

Ekstraksi Data
Untuk memastikan data relevan, literatur yang telah

teridentifikasi kemudian disaring melalui tahapan inklusi dan eksklusi.

a. Kriteria Inklusi
Kriteria ini merupakan karakteristik khusus yang akan
digunakan dalam penelitian. Kriteria Inklusi dalam penelitian ini

adalah :
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1) Harus artikel jurnal yang sistematis
2) Kesesuaian antara judul, abstrak, dan kata kunci
3) Ditulis dalam bahasa Inggris (jurnal internasional) dan bahasa

Indonesia (jurnal nasional)

. Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi adalah kriteria yang menjadi sebab
dieliminasi subjek yang memenuhi kriteria inklusi karena oleh
berbagai sebab. Kriteria eksklusi dalam jurnal ini meliputi jurnal
yang memiliki topik tidak relevan, tidak dapat diakses secara

keseluruhan, dan memerlukan biaya yang cukup tinggi.
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Diagram alir PRISMA

Identification of studies via databases ]

Identification

Records identified from :

Using keyword combination

Pubmed (n =799 + 439)
n=1238

Screening

\4

Title and abstract screened
Choosing articles that discuss
the suicide trends and
typologies in South Korea and
Japan

(n=108)

v

Full text articles assessed
for eligibility

Selecting articles based on
full text reading

(n=76)

\ 4

Records removed before
screening:

Duplicate records remove (n=0)
Records marked as ineligible by
automation tools (n=0)

Recors remove for other reason
(n=0)

The articles are not selected based
on title and abstract (n =1130)

Included

Studies included in review
(n=76)

\4

The articles are not selected
because it is not related after full-
text reading:

South Korea : 17

Japan : 15

Diagram 3. Protokol Prisma 2020
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Setelah melakukan pencarian data dengan ketentuan yang telah
dijelaskan pada poin strategi pencarian data. Peneliti memperoleh 1238
jurnal dengan rincian 799 jurnal dari Korea Selatan dan 439 jurnal dari
Jepang. Kemudian peneliti memasuki tahap screening dengan cara
menyeleksi judul dan abstrak dan memperoleh 108 jurnal. Selanjutnya
108 jurnal tersebut peneliti seleksi kembali dengan cara membaca secara
keseluruhan dan memperoleh hasil 76 Jurnal yang masuk dalam studi.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini mengikuti analisis data kualitatif dengan
mensintesis literatur. Jurnal yang terpilih dari sebuah database kemudian
diklasifikasi menjadi data tabulasi yang terdiri dari tahun penerbitan,
nama penulis, judul artikel, nama jurnal, topik penelitian, kata kunci,
lokasi serta metodologi dan temuan penelitian. Pada klasifikasi awal
temuan dikategorikan menjadi 2 komponen yaitu “bagaimana artikel
tersebut menggambarkan bunuh diri dan apa saja faktor yang
melatarbelakangi tindakan bunuh diri. Kemudian kumpulan data

tersebut dianalisis menggunakan meta sintesis.

Meta sintesis merupakan menyatukan dan menguraikan temuan-
temuan, memeriksa, menemukan hal-hal penting, dan, dalam beberapa
cara, menggabungkan fenomena menjadi satu kesatuan.®® Pada

penelitian lain, meta sintesis didefinisikan sebagai sebuah studi yang

8 Deborah L. Finfgeld, “Metasynthesis: The State of the Art - So Far,” Qualitative Health
Research 13, no. 7 (2003): 893-904, https://doi.org/10.1177/1049732303253462.
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melibatkan pemeriksaan dan penafsiran secara cermat pada temuan-
temuan dari sejumlah penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif.%* Ada tiga jenis meta sintesis, yaitu Theory Building
(mengembangkan teori dari penelitian yang sudah ada), Theory
Explication (mendekonstruksi dan menafsirkan kembali ide-ide yang
ada sehingga menjadi lebih relevan), dan Descriptive Study
(memberikan gambaran perkembangan penelitian yang sudah ada).®®

Penelitian ini termasuk dalam jenis yang terakhir studi deskriptif.

H. Sistematika Penulisan

1. Bab I Pendahuluan
Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Gambaran Umum
Bab 11 berisi tentang gambaran umum bunuh diri yang meliputi
kondisi sosial demografis, agama, dan budaya di Korea Selatan dan

Jepang.

6 Deborah Finfgeld-Connett, “Meta-Synthesis of Caring in Nursing,” Journal of Clinical Nursing
17, no. 2 (2008): 196204, https://doi.org/10.1111/j.1365-2702.2006.01824.x.

5 Ahmad Norma Permata, Sof Chal Jamiil, and Atiyah Rauzanah Malik, “Leisure, Safety, and
Sustainability on Post-Pandemic Tourism: A Systematic Literature Review,” Jurnal Sosiologi
Reflektif 16, no. 2 (2022): 339-72.

 Ahmad Norma Permata, Sof Chal Jamiil, and Atiyah Rauzanah Malik.
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3. Bab Il Penyajian Data
Bab 11l berisi tentang pembahasan penelitian terkait temuan-
temuan data yang dikumpulkan melalui jurnal-jurnal yang sudah
melewati ekstraksi data mengenai tren dan tipologi bunuh diri di Korea

Selatan dan Jepang.

4. Bab IV Pembahasan
Bab IV membahas tentang analisis terhadap hasil data yang
berkaitan dengan tren dan tipologi bunuh diri di Korea Selatan dan

Jepang.

5. Bab V Penutup
Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian, serta

daftar pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tren
bunuh diri di Korea Selatan dan Jepang mengalami fluktuasi sepanjang satu
dekade terakhir. Jumlah bunuh diri di kedua negara tersebut menunjukan
penurunan sebelum pandemi, namun mengalami peningkatan setelah
pandemi melanda. Kategori usia pekerja memiliki jumlah bunuh diri yang
tinggi, sementara kategori lansia memiliki tingkat bunuh diri tertinggi.
Disamping itu, bunuh diri pada kategori remaja terus mengalami

peningkatan yang konsisten yang tidak terjadi pada kategori lainnya.

Berdasarkan hasil dari Systematic Literature Review, terdapat dua
tipologi bunuh diri di Korea Selatan dan Jepang, yakni individu (mikro) dan
level struktur Sosial (makro). Pada level individu bunuh diri seringkali
terjadi karena adanya perasaan kecemasan, merasa gagal, membebani dan
tidak diinginkan. Pada level struktur sosial, perubahan sosial, regulasi sosial
dan integrasi sosial memainkan peran besar dalam kasus bunuh diri di Korea

Selatan dan Jepang.

Hasil dari penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa
Tekanan struktur sosial memiliki pengaruh yang kuat pada bunuh diri di
Korea Selatan dan Jepang. Hal ini tercermin dari konteks sosial dan budaya
di Korea Selatan dan Jepang yang menekankan keberhasilan dan tidak

mentoleransi kegagalan. Batasan-batasan yang diciptakan oleh masyarakat
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mengatur perilaku individu sehingga mereka yang tidak mampu memenuhi
batasan tersebut berisiko untuk melakukan bunuh diri. Disisi lain, lemahnya
integrasi sosial juga menjadi pendorong bunuh diri di kedua negara tersebut.
Hal ini dapat terlihat dari kasus bunuh diri di kalangan lansia yang dianggap
tidak memiliki nilai pertukaran dalam kelompok sosial, yang kemudian
mengakibatkan hilangnya peran sosial. lkatan sosial yang lemah dapat
melemahkan elemen kepuasan hidup dan kebahagiaan dalam hal kualitas

hidup, serta meningkatkan keinginan dan pertimbangan untuk bunuh diri.

Dengan demikian, bunuh diri merupakan sebuah fenomena
kompleks, yang sulit untuk menyimpulkan hanya dengan mencari satu
penyebab utama. Namun, melalui analisis sosial, kita dapat memahami
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian bunuh diri dari sudut
pandang yang lebih luas. Pendekatan analisis sosial tidak serta-merta
mengabaikan analisis psikologis, tetapi membantu dalam memahami peran

yang dimainkan oleh faktor-faktor sosial pada fenomena bunuh diri.

. Saran

Bagi penelitian masa depan, agar dapat memberikan pemaparan
yang lebih mendalam mengenai fenomena bunuh diri. Maka diperlukan
variasi metode penelitian yang lebih beragam. Dalam penelitian ini,
mayoritas jurnal menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan data primer untuk mengungkap fenomena bunuh diri yang lebih

mendalam. Kemudian, mengingat penelitian ini adalah studi deskriptif
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terhadap Korea Selatan dan Jepang, maka perlu dilakukan studi komparasi
untuk menambah wawasan fenomena bunuh diri. Perluasan penelitian
tentang fenomena bunuh diri dapat memberikan dasar yang kuat untuk

mengembangkan kebijakan dan pencegahan bunuh diri.
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